PENGARUH GERMINASI DAN KOMBINASI GERMINASI-ELISITASI
MENGGUNAKAN JAMUR TEMPE TERHADAP PROFIL SENYAWA
ISOFLAVONOID PADA KACANG KORO PEDANG

(Canavalia ensiformis L.)

SKRIPSI

diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar Sarjana Sains
Program Studi Kimia

ARy

Oleh
Rita Chintia Dewi
1500526

PROGRAM STUDI KIMIA
DEPERTEMEN PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN
ALAM
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
BANDUNG
2019



PENGARUH GERMINASI DAN KOMBINASI GERMINASI-ELISITASI
MENGGUNAKAN JAMUR TEMPE TERHADAP PROFIL SENYAWA
ISOFLAVONOID PADA KACANG KORO PEDANG

(Canavalia ensiformis L.)

Oleh :
Rita Chintia Dewi

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Sains pada Fakultas Pendidikan Matematika dan limu Pengetahuan Alam

© Rita Chintia Dewi 2019
Universitas Pendidikan Indonesia
Agustus 2019

Hak Cipta dilindungi undang-undang
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak

ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis.



RITA CHINTIA DEWI

PENGARUH GERMINASI DAN KOMBINASI GERMINASI-ELISITASI
MENGGUNAKAN JAMUR TEMPE TERHADAP PROFIL SENYAWA
ISOFLAVONOID PADA KACANG KORO PEDANG
(Canavalia ensiformis L.)

disetujui dan disahkan oleh pembimbing :
Pembimbing 1

Ao

Dr. Siti Aisyah, M.Si.
NIP. 197509302001122001

Pembimbing 1T

W=

Dr. F. M. Titin Suprivanti, M.Si.
NIP. 195810141986012001

Mengetahui,
Ketua Departemen Pendidikan Kimia FPMIPA UPI

Dr. Hendrawan. M.Si.
NIP. 196310291987031001



ABSTRAK

Fitoaleksin adalah senyawa antimikroba yang disintesis dalam tanaman sebagai
respon terhadap patogen dan rangsangan kimia. Elisitasi merupakan salah satu
metode untuk menginduksi pembentukkan fitoaleksin. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi germinasi dan elisitasi
menggunakan jamur tempe terhadap profil senyawa isoflavonoid dan senyawa
fitoaleksin pada kacang koro pedang. Kacang koro pedang diberi perlakuan
germinasi selama 7 hari atau 2 hari germinasi yang diikuti oleh 5 hari elisitasi
dengan menggunakan jamur tempe. Tepung kering kacang koro pedang yang telah
diberi perlakuan diekstraksi menggunakan pelarut metanol 80% (v/v). Analisa
profil senyawa isoflavonoid dan fitoaleksin dilakukan dengan menggunakan LC-
MS/MS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik germinasi dan germinasi-
elisitasi merubah profil senyawa isoflavonoid dengan munculnya puncak baru dan
hilangnya beberapa puncak senyawa pada kacang koro pedang. Hasil analisis
senyawa fitoaleksin pada kacang koro pedang menunjukkan senyawa fitoaleksin
pada kacang koro pedang yang dielisitasi dengan menggunakan jamur tempe
adalah 2 -hydroxygenistein dan medicarpin.

Kata Kunci: Germinasi, Elisitasi, Isoflavonoid, Fitoaleksin, LC-MS/MS



ABSTRACT

Phytoalexin is antimicrobial compounds synthesized in plants in reponse to
pathogens and chemical stimulation. Elicitation is one method to induced
phytoalexin using elicitor. The purpose of this study is to determine the effect of
germination and combination germination and elicitation using tempeh fungus to
profile of isoflavonoid compounds and phytoalexin compounds in jack bean. The
jack beans were germinated for 7 days or germinated for 2 days followed by
elicitation by tempeh fungus for 5 days. The dried powder of treated jack beans
were extracted using 80% (v/v) methanol. The profile of isoflavonoid and
phytoalexins were analyzed using LC-MS/MS. The results showed that the
germination and germination-elicitation changed the profile of isoflavonoid.
Futhermore, it had been found that 2’-hydroxygenistein and medicarpin were
phytoalexins of tempeh fungus elicited jack beans.

Keywords: Germination, Elicitation, Isoflavonoids, Phytoalexin, LC-MS/MS
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